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Abstrak : Dalam pencapaian prestasi belajar siswa dapat di pengaruhi oleh kondisi 
sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar sehingga tercapailah prestasi belajar 
yang tinggi yang di inginkan oleh setiap guru dan orang tua siswa. Prestasi belajar 
ilmu pengetahuan sosial yang rendah dipengaruhi oleh faktor kondisi sosial 
ekonomi dan motivasi belajar yang rendah. Kajian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang kondisi sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial dari kajian penelitian terdahulu. 
Beberapa teori dan hasil penelitian yang telah dikaji menunjukkan bahwa kondisi 
sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar baik 
langsung atau tidak langsung. Hasil Pembahasan menunjukan bahwa perlu adanya 
peran dari orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  
 
Kata kunci :   Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi Belajar, Prestasi  
     Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
Abstract : In achieving student achievement can be influenced by the socio-
economic condition of parents and learning motivation and result of high academic 
achievement desired by every teacher and parents. The learning achievement of the 
lower social science influenced by socio-economic conditions and a low learning 
motivation. This study aimed to describe the socio-economic condition of parents, 
the motivation towards learning achievement of social science of the study of 
previous research. Some theories and research that has been reviewed suggests that 
the socio-economic condition of parents, the motivation affects learning 
achievement either directly or indirectly. Discussion The results showed that the 
need for the role of parents and teachers in improving student achievement. 
 
Keywords:  Socio-Economic Conditions of Parents, Learning Motivation, 
Learning Achievement of Social Sciences 
 
 
Pendidikan merupakan salah satu 
pembentuk prestasi belajar peserta didik 
dimana mereka dibentuk melalui 
kegiatan pembelajaran sehingga 
terbentuk karakteristik yang diharapkan. 
Setiap sekolah memiliki prestasi yang 
berbeda tergantung motivasi diri yang 
dimiliki, biasanya siswa yang memiliki 
motivasi tinggi didukung dari orang tua 
dan sekolah, bagimana kedua hal 
tersebut membentuk peserta didik 
menjadi berprestasi. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Djamarah (2012:23) 
Prestasi peserta didik adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dalam belajar.  
Keadaan sosial ekonomi orang 
tua sangat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa yang membutuhkan 
dukungan untuk menunjang belajar 
siswa. hal ini sesuai dengan pandapat 
dari Slameto (2010:63) keadaan 
ekonomi keluarga erat hubunganya 
dengan hasil belajar siswa-siswa yang 
sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokok misalnya makanan, 
pakaian, pelindungan kesehatan dan 
lain-lain. Berbagai macam fasilitas 
belajar hanya dapat terpenuhi jika 
keluarga mempunyai dana yang cukup 
untuk memenuhinya. Ahmadi 
(2009:266) berpendapat bahwa faktor 
ekonomi keluarga banyak menentukan 
juga dalam belajar. 
Pengaruh tingkat pendidikan 
orang tua merupakan faktor utama dalam 
keberhasilan peserta didik untuk 
mencapai prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial. Prestasi Belajar 
memiliki hubungan dengan masalah 
pendidikan orang tua, hal ini membawa 
dampak positif pada peserta didik, 
keluarga dan terhadap masyarakat 
sekitar. Tingkat pendidikan orang tua 
yang berbeda-beda dari yang tidak tamat 
SD, tamat SD, SMP, SMA dan 
perguruan tinggi juga mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. Orang tua yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi 
bisanya memiliki cita-cita yang tinggi 
pula terhadap pendidikan anak-anaknya. 
Mereka menginginkan pendidikan anak-
anaknya lebih tinggi atau setidaknya 
sama dengan pendidikan orang tuanya. 
Cita-cita dan dorongan ini akan 
mempengaruhi sikap dan perhatian 
orang tua terhadap keberhasilan anak-
anaknya di sekolah.  
Prestasi belajar dipengaruhi oleh 
motivasi belajar setiap siswa dimana 
faktor pendorong dari mengikuti 
pembelajaran didalam kelas. Menurut 
Sardiman (2011: 75) motivasi dapat juga 
dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga sesorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 
suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakan perasaan 
tidak suka itu. Motivasi merupakan salah 
satu faktor psikologis yang sangat 
mempengaruhi dalam melakukan suatu 
aktivitas. Seseorang yang melakukan 
aktivitas seperti halnya aktivitas belajar 
supaya berhasil dengan tujuan yang 
ingin dicapainya perlu memperhatikan 
dan selalu mengembangkan motivasi 
dalam dirinya sehingga tujuan dan 
harapan dapat terkabulkan. Prestasi 
belajar dipengaruhi oleh motivasi baik 
yang berasal dari dalam diri peserta didik 
maupun dari luar peserta didik agar 
menjadi terarah dalam mencapai prestasi 
belajar ilmu pengetahuan sosial. 
Motivasi belajar sangat di 
pengaruhi oleh lingkungan keluarga 
terutama kondisi sosial ekonomi orang 
tua yang bisa mendukung prestasi siswa 
dalam setiap mata pelajaran. Orang tua 
merupakan faktor yang menentukan bagi 
peserta didik memberikan motivasi 
kapada anaknya sehingga prestasi 
belajar dapat tercapai maksimal. 
Biasanya siswa yang kondisi sosial 
ekonominya tinggi memilki motivasi 
lebih dibandingkan dengan yang rendah 
mereka tercukupi dari fasilitas yang 
diberikan oleh orang tua sehingga siswa 
mampu mencapai prestasi belajar yang 
tinggi. 
Kondisi sosial ekonomi orang tua 
di daerah pedesaan pada umumnya 
menengah ke bawah. Dengan demikian 
maka siswa SMP di daerah pedesaan 
berkecenderungan memiliki prestasi 
belajar yang lebih rendah dibandingkan 
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dengan siswa di daerah perkotaan 
terutama siswa yang orang tuanya 
berlatar belakang ekonomi menengah ke 
atas. Siswa yang orang tuanya berlatar 
belakang ekonomi  rendah cenderung 
tidak mampu menyediakan fasilitas 
belajar seperti bahan-bahan bacaan, 
terutama internet di rumah, HP yang 
memudahkan akses sumber belajar, 
sehingga hal ini menyebabkan siswa 
yang bersangkutan kurang berprestasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Rendahnya permasalahan kondisi sosial 
ekonomi orang tua peserta didik 
menentukan pemahamannya tentang 
hasil belajar yang akan diperoleh peserta 
didik.  
Berdasarkan permasalahan yang 
dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan dalam artikel ini 
adalah untuk mengkaji pengaruh kondisi 
sosial ekonomi orang tua dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
KONDISI SOSIAL EKONOMI 
ORANG TUA TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR ILMU 
PENGETAHUAN SOSIAL 
 
Pendapat Ahmadi (2009:239) 
yang menyatakan bahwa pengaruh latar 
belakang sosial ekonomi yang 
menguntugkan bagi perkembangan 
sosial anak  ialah status sosial ekonomi 
yang menengah saja dibandingkan 
dengan status sosial ekonomi bawah. 
Serta siswa yang sosial ekonominya 
menegah mereka dapat memenuhi 
prestasi yang tinggi. 
Hasil tersebut selaras dengan hasil 
penelitian yang beberapa di antaranya 
adalah penelitian dari Murdiatmoko 
(2014) yang menyatakan bahwa status 
sosial ekonomi memberi kontribusi  
terhadap hasil belajar siswa serta dasar 
pemikiran dari temuan adalah jika orang 
orang tua memiliki status sosial ekonomi 
tinggi memilki harapan tinggi dalam 
keberhasilan disekolah. 
Penelitian Purwati (2011) 
menunjukkan bahwa status sosial 
ekonomi orang tua berpengaruh terhadap 
prestasi belajar ekonomi siswa. Tingkat 
pendidikan orang tua yang baik, 
pendapatan ekonomi orang tua yang 
mencukupi dapat meningkatkan prestasi 
belajar ekonomi siswa. Dan sebaliknya 
siswa dengan orang tua status sosial 
ekonomi rendah relatif memiliki prestasi 
belajar ekonomi yang rendah pula. 
Adanya keterkaitan yang erat ini 
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana 
belajar siswa, orang tua yang memiliki 
pendapatan yang tinggi dapat memenuhi 
kebutuhan sarana belajar siswa. Se-
dangkan siswa yang memiliki orang tua 
dengan status sosial ekonomi yang 
rendah tidak dapat memperoleh fasilitas 
belajar yang memadai dari orang tua 
mereka. Selain itu konsentrasi mereka 
juga dapat terganggu oleh keadaan 
ekonomi yang ada dikeluarga mereka. 
Hasil penelitian Prabawa (2014) 
mengungkapkan ada pengaruh yang 
signifikan/positif dari sosial ekonomi 
terhadap prestasi belajar menyatakan 
bahwa kemampuan finansial yang 
berbeda-beda akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
berarti sosial ekonomi orang tua memliki 
peranan penting terhadap tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
Semakin tinggi tingkat perekonomian 
sosial ekonomi orang tua siswa, maka 
harapan untuk berprestasi semakin besar. 
Penelitian Rahayu (2011) menyatakan 
pengaruh status sosial ekonomi orang tua 
bukan satu-satunya penentu dalam 
prestasi belajar anak secara langsung 
tetapi secara tidak langsung dapat 
mempengaruhinya. Orang tua dengan 
penghasilan yang tinggi dimungkinkan 
dapat memenuhi fasilitas belajar anak. 
4 
 
Hal ini dilakukan oleh orang tua dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
belajar anaknya agar mendapat 
kemudahan dalam kegiatan belajarnya. 
Dengan terpenuhinya fasilitas belajar 
maka akan lebih termotivasi dalam 
belajar, akan mempengaruhi hasil belajar 
yang dicapainya. Penelitian dari 
Martianingtyas (2014) menyatakan 
pengaruh kondisi sosial ekonomi 
terhadap hasil belajar sebesar 27,1% 
pengaruh positif dan signifikan, 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain sebesar 72,9%. Penelitian 
Nastuti (2010), analisis secara persial 
menunjukkan bahwa pendidikan orang 
tua, keterlibatan orang tua dan jam 
belajar tambahan berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hal 
ini berarti semakin tinggi pendidikan 
orang tua dan semakin besar keterlibatan 
orang tua dalam belajar siswa, semakin 
meningkat nilai kognitif siswa. 
Pendidikan orang tua dan kondisi sarana 
belajar berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar afektif siswa artinya 
semakin tinggi pendidikan orang tua dan 
semakin baik kondisi sarana belajar 
belajar akan meningkatkan nilai hasil 
belajar afektif. Orang tua dengan 
pendidikan lebih tinggi relatif mudah 
memberi contoh-contoh perilaku yang 
baik, menanamkan nilai-nilai kebaikan 
dan menasehati anaknya dibanding 
orang tua dengan pendidikan rendah. 
Kondisi sosial ekonomi orang tua bisa 
dilihat dari pendidikan orang tua, sarana 
belajar, pemberian jam tambahan belajar 
hal tersebut membawa pengaruh positif 
terhadap hasil belajar IPS.        
Berdasarkan hasil penelitian 
diatas menarik konsep tentang kondisi 
sosial ekonomi orang tua yang memberi 
pengaruh langsung dan tidak lansung  
terhadap prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial. Siswa  yang kondisi 
sosial ekonomi orang tua yang rendah 
mereka sangat sulit mengembangkan 
kemampuannya dibandingkan dengan 
sosial ekonomi menegah dan atas sebab 
mereka secara ekonomi mampu 
memenuhi kebutuhan sekolah dan 
harapan orang tuanya tinggi terhadap 
prestasi belajar terutama mata pelajaran 
IPS. Kondisi sosial ekonomi juga secara 
tidak langsung mempengaruhi prestasi 
belajar melalui pengaruh lain yang dapat 
memberi nilai lebih terhadap pencapaian 
prestasi. 
 
MOTIVASI TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR ILMU PENGETAHUAN 
SOSIAL 
 
Hamzah (2016:23) menyatakan 
bahwa hakikat motivasi adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur-
unsur pendukung. Berkenaan dengan 
motivasi ini penelitian dari 
Murdiatmoko (2014),  yang menyatakan 
bahwa motivasi belajar memberi 
kontribusi terhadap prestasi belajar. 
Menurut Inayah (2013) menyatakan 
bahwa kecenderungan siswa yang 
memilki motivasi belajar tinggi akan 
memilki minat dan semangat yang tinggi 
akan belajar dengan senang dan sukarela. 
Sebaliknya siswa yang motivasi 
belajarnya rendah akan mempunyai 
minat dan semagat yang rendah dalam 
belajar, malas untuk ikut proses 
pembelajaran. Menurut Sunadi (2014) 
bahwa ada pengaruh secara parsial 
anatara motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar. Dapat dilihat dari hasil 
dari hasil analisis data menunjukkan 
nilai thitung sebesar 2,103077 lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,999254. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 
motivasi belajar menunjukkan pengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Kegiatan belajar siswa sangat 
membutuhkan adanya motivasi belajar 
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dalam mencapai prestasi yang baik. 
Dengan adanya motivasi, siswa akan 
mempunyai semangat belajar yang 
tinggi serta mampu menciptakan suasana 
yang kondusif dan interaktif dalam 
proses belajar mengajar. Dengan 
demikian, motivasi juga dapat berfungsi 
sebagai perangsang dalam belajar, 
karena motivasi yang mendorong dan 
menggerakkan siswa untuk belajar 
sehingga memperoleh hasil belajar yang 
baik. 
Menurut Purwanto (2014), 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
siswa berpeluang lebih besar untuk 
dikembangkan oleh para guru melaui 
praksis pembelajaran yang 
diselenggarakan, melalui peningkatan 
nilai-tugas, efikasi-diri, dan orientasi 
tujuan. Jika siswa mampu menemukan 
hal berharga dari kegaiatan belajar dan 
hasil belajar yang dicapai, jika siswa 
memiliki pengalaman berharga yang 
memupuk efikasi-diri dalam belajar, 
serta didorong untuk menerapkan goal-
setting dalam belajar, maka pada saat 
itulah pembelajaran yang 
diselenggarakan guru berkontribusi bagi 
penguasaan materi belajar sekaligus bagi 
penumbuhan motivasi berprestasi siswa. 
Penelitian Rahayu (2011),  motivasi 
belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan secara langsung terhadap 
prestasi belajar siswa. Penelitian ini 
menunjukan bahwa motivasi belajar 
yang dimiliki cukup tinggi oleh siswa 
dan harus lebih di tingkatkan dengan 
adanya hal tersebut maka prestasi belajar 
akan tercapai lebih tinggi bagi siswa. 
Penelitian Sukenada (2013) menyatakan 
bahwa koefisien korelasi yang 
menyatakan kekuatan hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan hasil belajar 
seni budaya siswa Kelas XI SMAN 2 
Tabanan yaitu r = 0,390 adalah 
signifikan. Motivasi berprestasi 
memberikan kontribusi sebesar 15,2% 
terhadap hasil belajar seni budaya siswa 
Kelas XI SMAN 2 Tabanan memberikan 
sumbangan yang berarti bagi hasil 
belajar seni budaya. Penelitian 
Nutrisiana (2013),menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar. Perlunya motivasi 
dalam belajar dikarenakan hal ini kan 
membawa dampak positif terhadap hasil 
belajar siswa. Semakin siswa diberi 
banyak motivasi untuk berhasil dalam 
belajar, maka hasil belajarnya akan 
semakin baik pula. 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas dapat di ambil konsep tentang 
Motivasi berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa dengan memiliki dorongan 
dari dalam dan luar terutama peran guru 
dan orang tua yang akan menambah 
minat, kemauan dalam mengikuti 
pembelajaran terutama pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial sehingga 
tercapai prestasi belajar ilmu 






Berdasarkan hasil Penelitian 
terdahulu dan pembahasan di simpulkan 
sebagai berikut: (1). Terdapat pengaruh 
langsung dan tidak langsung terhadap 
Kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial, kondisi sosial 
ekonomi orang tua yang rendah mereka 
sangat sulit mengembangkan 
kemampuannya dibandingkan dengan 
sosial ekonomi menegah dan atas sebab 
mereka secara ekonomi mampu 
memenuhi kebutuhan sekolah dan 
harapan orang tuanya tinggi terhadap 
prestasi belajar terutama mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial. Sedangkan 
pengaruh tidak langsungnya, mereka 
yang tingkat ekonominya rendah apabila 
memilki motivasi tinggi maka akan 
mendapat prestasi belajar yang tinggi , 
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(2). Terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ilmu 
pengetahuan sosial, terutama peran dari 
orang tua, guru dalam memotivasi siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajar 




Kondisi sosial ekonomi orang tua 
sangat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa sehingga perlu perhatian orang tua 
dalam kegiatan sekolah sehari-hari baik 
dari tersedianya sarapan pagi sebelum 
berangkat sekolah, fasilitas belajar dan 
memperhatikan jam bermain anak agar 
seimbang antara belajar dirumah dan 
bermain atau nonton televisi. Bagi guru 
agar mengetahui karakteristik setiap 
siswa untuk mengetahui kondisi dari 
siswa yang memilki permasalahan 
didalam kelasnya terutama yang prestasi 
belajarnya kurang. Orang tua lebih 
memberikan motivasi belajar terhadap 
anaknya dengan memberi perhatian 
tehadap prestasi yang didapatnya 
disekolah. Peran sekolah sebagai 
lembaga pendidikan lebih 
mensinergikan lagi antara wali kelas dan 
guru dalam melaporkan prestasi belajar 
kepada orang tua agar mengetahui 
kondisi belajar disekolah. Pemerintah 
agar lebih memperhatikan kondisi sosial 
ekonomi dari masyarakatnya dalam 
meningkatkan pendapatan 
masyarakatnya. Perlu dilakukan 
penelitian lagi yang mendalam tentang 
kondisi sosial ekonomi, motivasi belajar 
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